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_ il Animasi dapat dipahami sebagai gambar begerak
k dari sckumpulan objek (gambar) yang disusu
yang terjadi. Alur pergerskan bisa berupa bentuk, posisi.
Ty,

an Comic adalah formasi sebuah ko meng
2D dapat digunakan untuk memberikan efcl dimensi pada gambar. Dengan
permainan blur dan focus pa emberikan kesin kedalaman pada
objek atau daersh tertentu dalam frame, Penerapan depth of field dalam sebuah
film animasi dapat dilakukan dengan berbagai cars salah satu nya adalah teknik
3d layer. 3d layer adalah sebuah mode dalam aplikasi adobe affer effect yang
membantu sebuah objek 2 dimensi memiliki kedalaman gambar layak nya objek 3
dimensi.



Di dalam dunia animasi sangat banyak di temukan berbagai macam bentuk
antmasi yang tentu sajo memiliki ciri khas tersendin. Salah satu jenis animasi
yang saat ini belum terlalu popular di Indonesia adalah bentuk motion camic,
Animasi bentuk motion comic kurang teclalu popular karena cenderung terlihat
kurang menarik dari segi visual. Dengan menerapkan Depeh of field pada animasi
mation comic , dapglme cin inovasi baru untuk meningkatkan kualitas

menggunakan teknik 3o Layer. Pada film ini penerapan depth of field digunakan

dalam pambuatan makalah ini adalah penerapan deprh of field dalam animasi
motion comic HELLO untuk meningkatkan kualitas animasi dengan model motion

Cormic.
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